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Sebagai balasan atas bombadir terhadap umat Islam 
Ansar al-Shariah beri serangan telak pada pasukan rezim Sana'a 



Minggu lalu, mujahidin Ansar al-Sharia telah melakukan 
banyak serangan pada pasukan rezim Sana'a. Serangan 
ini merupakan balasan atas serangan kaum salibis 
penghianat di dua wilayah Al-Bayda'a dan Abyan yang 
menewaskan 20 mujahidin. 

Sumber militer Ansar al-Sharia melaporkan hal terpenting 
pada serangan balasan ini terjadi di provisi al-Bayda'a 
pada tanggal 20 rabi al-akhir. Mujahidin menyerbu pos Al- 
Arif milik pasukan penjaga Republik dan pasukan Darurat 
yang berlokasi diantara daerah Al-Sawadiya dan pusat 
ibukota. Serangan dimulai dengan meledakkan bom mobil 
yang dibawa oleh pencari syahid. Selanjutnya mujahidin 
menyerang sisa pasukan yang masih hidup dengan senjata 
mesin. Serangan tersebut berhasil menewaskan 27 tentara 
penjaga Republik dan menangkap satu diantaranya. 
Sementara dua tentara lainnya melarikan diri sedang tiga 
mujahidin meraih syahada dan mujahidin lainnya 
dianugerahi dengan cedera. Mujahidin juga menyita, 
dengan izin Allah, dan menyembunyikan senjata ringan 
dan sedang. Mereka juga membakar armor, dua kendaraan 
militer dan sebuah mobil penyelamat. 

la menambahkan, serangan yang dilancarkan mujahidin 
termasuk diantaranya meluncurkan mortir ke bandara 
kamp Badr di Khir Mikasar provinsi Aden. Mereka juga 
menyerang truk pembawa bahan bakar milik musuh di jalan 
raya Horah di lembah Hadramout. Truk tersebut terbakar 
beserta tentara didalamnya setelah sebelumnya berputar- 
putar menuju tempat yang tak berpenghuni. - 



Berbagai serangan ini muncul 
setelah adanya babak baru 
penyerangan oleh tentara salib hitam 
pada umat islam. Setelah pesawat 
tentara salib AS membunuh 20 
mujahidin Ansar Al-Sharia dalam dua 
serangan bom terpisah awal minggu 
lalu. Serangan tersebut bertempat di 
daerah Al-Bayda'a dan Abyan. 

Sumber militer mengatakan: 
"Bombardir di lembah Al-Diq terjadi 
pada tanggal 16, Jum'at malam 
pukul 9 bulan lalu. Akibat serangan 
tersebut 17 mujahid syahid, mereka 
tewas akibat pesawat - 




Memindahkan tubuh syuhada akibat serangan AS di Al-Bayda'a 



tempur AS dan bukan akibat ulah rakyat Yaman seperti 
diberitakan beberapa media. 

Koresponden Madad di Waqar daerah Abyan menyatakan 
bahwa kota tersebut mengalami dua serangan peluncuran 
bom; yang pertama terjadi pada hari Sabtu tanggal 10 
Maret dan yang kedua pada minggu malam tanggal 11 
Maret. Serangan yang kedua mengakibatkan syahidnya 3 
mujahidin, sebuah perkebunan umat islam terbakar, dan 
penghancuran sebuah truk pengangkut. 



Perlu diketahui kalau sebelumnya Ansar Al-Sharia telah 
memperingatkan perihal kemungkinan pemerintah 
Yaman menyerang tentara mereka yang ditawan 
mujahidin, sehingga tidak bisa digunakan untuk 
membebaskan mujahidin yang tertawan di penjara 
Keamanan Nasional dan Politik. Namun Ansar Al-Sharia 
tetap meminta pemerintah Sana'a dan duta besar AS 
untuk bertanggung jawab atas segala hal 
membahayakan yang terjadi pada tentara tertawan saat 
penyerangan peluncuran bom yang terjadi di tempat 
mereka di Waqar. 



Setelah menigkatnya diskusi dengan mereka 

Ansar Al-Sharia ajak kaum muslimin kunjungi daerah yang mereka kuasai 



Ansar Al-Sharia mengundang umat muslim diseluruh 
penjuru dunia untuk mngunjungi daerah yang mereka 
kuasai, tepatnya di wilayah Abyan dan Shabwa. Dalam 
kunjungan tersebut diharapkan umat muslim dapat 
mempelajari penerapan Syariah di sana. 

Salah seorang pejabat Ansar Al-Sharia menegaskan 
bahwa undangan ini dimaksudkan agar orang mukimin 
berbahagia dengan mempersilahkan mereka melihat 
praktek Syariat sesuai Al-Qur'an dan Sunnah. Sebagai 
bukti bahwa penerapan aturan Alloh di era modern saat ini 
tidaklah sesulit dan seburuk yang dicitrakan oleh para 
musuh-musuh Islam yang berusaha memuaskan para 
pemimpin salibis. Para mujahidin menyatakan bahwa 
mereka dengan senang hati menerima saran yang 
membangun dari semua lapisan masyarakat, terutama 
para Ulama; yang pertama bertanggung jawab pada Allah 
dalam penerapan Syariat serta dalam mempertahankan 
wilayah kekuasaan (tempat ditancapkannya bendera) 
dimanapun berada. 

Pada waktu yang sama ia juga menyatakan bahwa 
undangan ini sebagai respon atas pemberitaan yang 
menyimpang yang dibawa oleh AS dan pemerintahan 
Sana'a di media yang menyebutkan adanya kekacauan 
akibat penerapan Syariat oleh mujahidin di daerah yang 
mereka kuasai. Mereka takut jika kebenaran muncul, Ansar 
Al-Sharia akan mendapat simpati dan dukungan yang lebih 
banyak lagi. Yang berarti penerapan Syariat akan meluas 
di penjuru Yaman, yang pasti akan menganggu AS dan 
sekutunya. 



Perlu diketahui bahwa 
undangan oleh Ansar 
Al-Sharia untuk umat 
muslim untuk 

mengunjungi daerah 
yang mereka kuasai 
karena adanya 

permintaan oleh para 
analis, politikus, Ulama, 
termasuk para politikus 
yang tidak setuju 
dengan mereka yang 
ingin mengadakan 

dialog dengan para 
mujahidin. Beberapa 
organisasi hak asasi 
manusia berbicara soal 
perlunya memberi 

kesempatan pada 

Ansar Al-Sharia untuk 
memeperkenalkan 
praktek penerapan 

aturan mereka tanpa 
jadi 




incaran AS. Karena mereka membawa konsep 
pembebasan yang datang dari jiwa masyarakat beserta 
karakteristiknya menurut pihak organisasi tersebut. 



1 



la mengajak organisasi Hak Asasi Manusia untuk mengunjungi dan melihat langsung kondisi mereka 

Komandan Ansar Al-Sharia membantah jika para tentara yang mereka tawan di perlakukan 

secara tidakbaik..! 

Komandan Ansar Al-Sharia membantah kabar yang kebenaran dan kejujuran dari penerapan Syari'at Allah yang kan bahwa mereka menargetkan tentara yang ditangkap 

menyebar baru-baru ini mengenai pasukan Sana'a yang meningkatkan kondisi hidup mereka. tersebut. Serangan tersebut mengakibatkan tiga mujahidin 

ditawan oleh mereka dua minggu yang lalu diperlakukan |g mengatakan; Jjka Ansar A| . sharja ingjn membunuh Syahid. Dari hal itu pula kami yakin jika pihak Washington 

buruk d, penjaranya. la membantah kabar yang tentara . tentara tersebut pastj sudah dj|akukan sejak awg| dan Sana'a menargetkan tentara mereka yang tertangkap 

menyatakan tentang pembunuhan beberapa tawanan ^ ^^ otomatis ^ meringankan beban dari dan bukan pada mujahidin, yang meminta pembebasan 

dan pelepasan diantaranya.Komandan mengatakan: ^^ ^ ^.^ kese|amatan ?3 tentara yang tawanan mereka (dengan cara menukar) yang dikurung di 

"sebelumnya kami telah memastikan jika para tawanan ^^ ^^ ^ Serangan ^ ^ AS rf| ^^ Penjara politik dan nasional Yaman . Untuk me ngingatkan 

mi mendapat perlakuan yang baik sesuai ^..u..,., -.^u—, kembali bahwa penangkapan dan pembebasan tentara 



perintah Allah Subhanahu wa ta'ala 
dan Rasul-Nya Sallahu 'alaihi wa 
salam; mereka makan makanan yang 
sama dengan yang kita makan, minum 
apa yang kita minum, dan berpakaian 
seperti apa yang kita pakai." la 
menyatakan bahwa pemerintah Sana'a 
atas permintaan AS sedang berusaha 
membawa beberapa media Yaman 
untuk berada di pihak mereka serta 
untuk memprovokasi opini publik untuk 
melawan mujahidin; dan untuk 
memojokkan imej mujahidin yang 
dengan mudah membunuh tentara 
Sana'a dan untuk memisahkan mereka 
dengan umat muslim lainnya oleh para 
salibis. Agen mereka di Sana'a geram 
pada mereka yang berada di sekitar 
para mujahidin setelah merasakan 



pegunungan Khanfarjelas mengindikasi 




mereka oleh mujahidin bergantung pada 

permintaan mereka (untuk membebaskan 
mujahid yg tertawan) tersebut. 

Diakhir pernyataannya komandan Ansar 
Al-Sharia mengajak pada seluruh 
organisasi hak asasi dan para jurnalis 
untuk mengunjungi Waqar untuk melihat 
kondisi tentara yang tertawan secara 
langsung; dan untuk menyakinkan 
mereka bahwa tentara tersebut 
diperlakukan dengan baik. Berbeda 
dengan mujahid yang tertawan, mereka 
menderita di penjara salibis dan tawaghit 
dengan segala bentuk penyiksaan baik itu 
secara psikologis maupun pelecehan 
secara fisik. 



Sekelompok tentara Yaman yang ditawan oleh Ansar Al-Sharia 



Setelah dilalaikan untuk waktu yang cukup lama oleh rejim Sana'a 

Penyelesaian proyek perbaikan jaringan listrik dan jalur pipa air di Waqar 




Kota Waqar di wilayah Abyan telah 
menyelesaikan proyek perbaikan jaringan 
listrik dan menghubungkan pipa air 
dengan kota lain. 

Koresponden Madad memastikan bahwa 
tujuan diperbaikinya jaringan listrik, yang 
biayanya ditanggung sepenuhnya oleh 
Ansar Al-Sharia, adalah untuk membantu 
penduduk Waqar yang menderita akibat 
pemadaman listrik yang terjadi karena 
adanya kerusakan pada jaringan 
penghubungnya. Kerusakan tersebut 
terjadi akibat kelalaian pemerintahan AN 
Saleh. Alhamdulillah mujahidin berhasil 
menyelesaikan proyek ini sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan dan 
sebelum musim panas tiba. Saat musim 
panas penggunaan listrik oleh penduduk 
akan meningkat la menyatakan bahwa 
Ansar Al-Sharia juga akan menanggung 
semua biaya penghubungan pipa air di 
Waqar. Proyek ini telah dilaksanakan 
dibelakang stasiun Al-Jabi untuk 
membantu umat muslim dalam 
penyebaran air ke tiap-tiap rumah 
penduduk. Hal ini merupakan sebuah 
penyelesaian masalah diman sebelumnya 
mereka hams membeli air untuk 
memenuhi kebutuhan meraka. Akibat 
korupsi yang terjadi pemerintah pusat 
merapas layanan kota yang berupa listirk 
dan air. 



Perlu diketahi bahwa penduduk Waqar 
dan sekitarnya terlihat begitu puas dan 
bahagia atas kerjasama mereka dengan 

Ansar Al-Sharia. Terutama saat mereka 
memperbaiki jaringan listirk dan pipa air; 
dan mereka memastikan ingin kotanya 
dipimpin sesuai Syari'at Islam. 







